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Abstrak

Self Compacting Concrete (SCC) adalah beton inovatif yang tidak memerlukan getaran
untuk penempatan dan pemadatan. la mampu mengalir di bawah bobotnya sendiri, benar-
benar mengisi bekisting dan mencapai pemadatan penuh, bahkan dengan adanya
tulangan yang padat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dan
pengaruh dari bahan tambah abu sekam padi (ASP) dan variasi serat polypropylene (PP)
dengan FAS berbeda terhadap workability, karakteristik, serta kekuatan beton SCC pada
umur 28 hari. Metode yang digunakan dalam pembuatan beton adalah EFNARC dan
jurnal-jurnal. Dalam pembuatan beton SCC menggunakan 4 variasi campuran yaitu: V0%,
V0,3%, V0,5%, dan V0,7% serta digunakan 2 faktor air semen (FAS) yaitu: 0,40 dan 0,45.
Hasil pengujian karakteristik dan kuat tekan pada FAS 0,40 yang memenuhi syarat beton
SCC adalah V0% dengan nilai slump flow 63,5 cm dan nilai kuat tekan sebesar 35 MPa.
Sedangkan untuk FAS 0,45 yang memenuhi syarat beton SCC adalah V0% dengan nilai
slump flow 69,875 cm dan kuat tekan 23 MPa. Hal ini terjadi karena sifat dari serat
polypropylene dalam menyerap air cukup tinggi serta membuat adonan mengental dan
kandungan silica dalam abu sekam padi (ASP) melebihi kebutuhan, jadi berpengaruh
terhadap workability beton SCC sehingga pada saat proses pemadatan tidak sempurna.

Kata Kunci: Self Compacting Concrete, FAS, Serat Polypropylene, ASP.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt



Jurnal llmiah Mahasiswa Teknik [JIMT]
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021 Hal 1-10
ISSN: 2808-7720

1. PENDAHULUAN

Beton adalah material paling serba guna yang digunakan dalam industri
konstruksi. Pencapaian kekuatan desain dan ketahanan beton sangat tergantung
pada pemadatannya selama penempatan. Pemadatan yang tidak memadai dapat
menurunkan kinerja beton dalam keadaan segar dan mengeras (Ahmad dan
Umar, 2017). Self Compacting Concrete (SCC) adalah beton inovatif yang tidak
memerlukan getaran untuk penempatan dan pemadatan. la mampu mengalir di
bawah bobotnya sendiri, benar-benar mengisi bekisting dan mencapai pemadatan
penuh, bahkan dengan adanya tulangan yang padat.

Beton yang dikeraskan padat, homogen dan memiliki sifat teknik dan daya
tahan yang sama seperti beton getar tradisional (EFNARC, 2005). Untuk
mendapatkan beton mutu tinggi dengan memperhitungkan biaya terdapat
beberapa cara yang dapat dilakukan di antaranya perlu diperhatikan komponen
penyusunnya. Ada beberapa cara untuk meningkatkan mutu beton yaitu dengan
menambahkan bahan tambah mineral seperti pozzollan ke dalam campuran
beton. Dikarenakan abu sekam padi banyak mengandung senyawa silica (SiO2)
sebesar 89,64% sehingga dapat digolongkan sebagai pozzollan (Akbar 1., 2017).

Beton serat merupakan bahan yang terbuat dari beton biasa dan serat. Serat
dalam beton itu berguna untuk mencegah adanya retak-retak sehingga
menjadikan beton serat lebih daktail dari pada beton biasa. Beton serat
mempunyai kelebihan dibanding beton tanpa serat dalam beberapa sifat
strukturnya antara lain keuletan (ductility), ketahanan terhadap beban kejut (impact
resistance), kuat tarik dan lentur (tensile and flexural strength), kelelahan (fatigue
life), ketahanan terhadap pengaruh susut (shrinkage) dan ketahanan terhadap
keausan (abrasion). Ada berbagai macam serat yang biasa digunakan dalam
beton, yaitu serat alami dan sintesis. Salah satu serat sintesis yang mulai banyak
digunakan dalam beton adalah serat polypropylene (Lisantono dkk., 2018).

Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah dampak bahan abu sekam padi
(ASP) dan variasi potongan serat polypropylene (PP) terhadap kekuatan beton
SCC dengan perbedaan faktor air semen (FAS). Penggunaan variasi potongan
serat polypropylene (PP) tersebut didasari pada penelitian (Lussy dkk., 2020).
Penelitian ini menggunakan serat polypropylene (PP) dengan variasi kadar 0,06%
; 0,08% ; 0,10% ; 0,16% ; 0,20% terhadap volume beton. Pengujian pada beton
keras berupa uji kuat tekan dan kuat tarik pada umur 7, 14, 28 hari. Hasil pengujian
menunjukan bahwa beton dengan serat tidak meningkatkan kuat tekan beton.
Sedangkan kuat tarik beton paling tinggi dihasilkan oleh beton dengan serat
0,08%.

Self Compacting Concrete Self Compacting Concrete (SCC) merupakan suatu
campuran beton yang dapat mengisi ruang antar tulangan dan sudut bekisting
tanpa memerlukan alat penggetar. Untuk memenuhi syarat workabilitas dari SCC,
maka pembatasan penggunaan agregat, perbandingan rasio air dan binder, serta
dosis superplasticizer juga harus diperhatikan (Okamura dan Ouchi, 2003).
Komposisi agregat kasar pada beton konvensional menempati 70-75% dari total
volume beton. Sedangkan dalam SCC agregat kasar dibatasi jumlahnya sekitar
kurang lebih 50% dari total volume beton. Pembatasan agregat ini bertujuan agar
beton bisa mengalir dan memadat sendiri tanpa alat pemadat (Okamura dan
Ouchi, 2003).

Material Penyusun Beton SCC Material penyusun yang digunakan pada self
compacting concrete (SCC) sama dengan material yang digunakan pada beton
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normal. Menurut (Setiawan A., 2016) secara umum material beton terbuat dari
susunan semen, agregat, serta air sebagai pereaksi. Di samping itu terkadang
ditambahkan material tambahan (admixture) untuk meningkatkan sifat-sifat beton.

Semen merupakan salah satu bahan pembuatan beton tergolong ke dalam
jenis semen hidrolis. Jenis semen hidrolis yang banyak digunakan hingga saat ini
adalah merupakan semen portland yang dipatenkan di Inggris pada tahun 1824
atas nama Joseph Aspdin. Semen Portland adalah material berbentuk bubuk
berwarna abu-abu dan banyak mengandung kalsium dan aluminium silika
(Setiawan A., 2016).

Agregat halus merupakan bahan pengisi pada campuran beton yang berupa
pasir, ukurannya bervariasi antara ukuran No. 4 dan No. 100 saringan standar
Amerika. Agregat halus yang baik harus bebas dari bahan organik, lempung, dan
partikel yang lebih kecil dari 70 mikron (0,074 mm atau No. 200), atau bahan-
bahan lain yang dapat merusak campuran beton (Mustakim, 2020).

Agregat Kasar Persyaratan diameter maksimum agregat kasar untuk beton
SCC ialah 20 mm atau yang lolos saringan 3/8 Inch, hal ini dikarenakan sifat dari
pada beton SCC yang mengandalkan berat sendirinya untuk memadatkan tanpa
menggunakan vibrator (Mustakim, 2020).

Air merupakan salah satu bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan beton.
Semen tidak bisa menjadi pasta tanpa air. Air harus selalu ada dalam beton cair,
tetapi juga untuk mengubahnya menjadi suatu pasta sehingga betonnya lecak.
Proses hidrasi dalam beton segar membutuhkan air kurang lebih 25% dari berat
semen yang mendapatkan kelecakan yang perlu untuk penuangan beton. Jumlah
air yang diperlukan untuk kelecakan tertentu tergantung pada sifat material yang
digunakan (Antoni dan Paul Nugraha, 2007)

Superplasticizer adalah salah satu jenis water reducer-chemical admixture
yang dapat mengurangi secara signifikan kebutuhan air pencampur dengan tetap
mempertahankan workabilitas campuran. Workabilitas adalah sifat kemudahan
beton segar untuk dikerjakan dan homogenitas campuran. Workabilitas SCC
mencakup kriteria filling ability, passing ability, dan segregation resistance (Mariani
dkk, 2012).

Abu sekam padi (ASP) memiliki sifat sebagai pengikat jika dicampur dengan
air, di samping itu juga merupakan pengikat pasir. Pasir silika mempunyai sifat
hydrophilic, yaitu sifat yang dimiliki sebuah material untuk menarik dan mengikat
air pada permukaannya. Abu sekam padi merupakan material bersifat sebagai
pengisi yang mengandung unsur-unsur bermanfaat dalam meningkatkan kuat
tekan dan kuat tarik beton (Tata dan Sultan, 2016).

Serat polypropylene merupakan salah satu jenis serat yang tidak menyerap
air dan tidak mengalami korosi. Penggunaan serat polypropylene tidak
mempengaruhi jumlah air yang digunakan secara signifikan (Lussy dkk, 2020).

Kuat tekan beton adalah besarnya beban per satuan luas yang menyebabkan
beton hancur (Korua dkk, 2019). Menurut (Mulyono, 2004) kuat tekan beton adalah
kemampuan beton dalam menerima beban tiap satuan luas. Kuat tekan beton
mengidentifikasikan mutu dari sebuah struktur. Semakin tinggi kekuatan struktur
yang dikehendaki maka semkain tinggi pula mutu beton yang dihasilkan.
Pengujian nilai kuat tekan beton dilakukan di laboratorium dengan menggunakan
benda uji silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Berdasarkan (SNI-
1974, 2011) perhitungan nilai kuat tekan beton dengan rumus:
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, P
fle=+7
di mana:
fc = Kuat tekan beton (N/mm2 atau Mpa)
P = Beban maksimum (N)
A = Luas penampang yang menerima beban (mm2)

2. METODE PENELITIAN

Metode dan data teknis yang didapatkan berasal dari SNI-03-2834-2000, PBI,
EFNARC-2005, ASTM serta buku-buku atau literatur sebagai penunjang guna
memperkuat suatu penelitian yang digunakan.

Diagram alir penelitian adalah suatu proses pembuatan campuran beton yang
memiliki beberapa tahapan untuk mendapatkan penelitian yang sesuai standar
maksimal memiliki beberapa alur dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alur Penelitian
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3. HASIL

Perencanaan Campuran Beton

Setelah melakukan pengujian dasar, maka nilai-nilai dari Tabel 1 dibawah
tersebut dapat digunakan untuk perencanaan campuran beton (Mix Design)

dengan kuat tekan disyaratkan sebesar 35 Mpa.
Tabel 1 Data-data hasil tes dasar

NO Data Tes Dasar Nilai

l. | Berat jenis agregat kasar 2,7l6gr/em’
2. | Berat jenis agregat halus 2,571gr/em’
3. | Kadar lumpur agregat kasar 0,767 %
4. | Kadar lumpur agregat halus 33 %

5. | Berat isi agregat kasar 1,322gr/cm’
6. | Berat isi agregat halus 1,485gr/cm’
7. | FM agregat kasar 7086

8. | FM agregat halus 2,775

9. | Kadar air agregat kasar 0.604 %
10. | Kadar air agregat halus 2,145 %
11. | Penyerapan agregat kasar 0,752 %
12. | Penyerapan agregat halus 1,730 %%
13, | NMilai Slump Flow 650-800 mm
14. | Ukuran agregat maksimum 20 mm

Pemeriksaan Slump Flow
Tabel 2: Nilai slump flow beton SCC dengan FAS 0,40.

No Variasi Stump Flow (cm)
| V%o 63.5
2 Vi.3% 17
3 Vi.5% 13
4 VI0.7% 12
Keterangan: N
V0% = 0% abu sekam padi (ASP) + 0% Serat polypropylene (PP)

V0,3% = 10% abu sekam padi (ASP) + 0,3% Serat polypropylene (PP)
V0,5% = 10% abu sekam padi (ASP) + 0,5% Serat polypropylene (PP)
VO0,7% = 10% abu sekam padi (ASP) + 0,7% Serat polypropylene (PP)
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Gambar 2: Grafik slump flow beton SCC dengan FAS 0,40.

Tabel 3: Nilai slump flow beton SCC dengan FAS 0,45.

No Variasi Slump Flow (¢cm)
| V% 69.875
2 V0.3% 9
3 V0.5% 14
4 V0.7% 11
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Gambar 3: Grafik slump flow beton SCC dengan FAS 0,45.

4. PEMBAHASAN
Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan beton pada penelitian ini menggunakan metode sesuai
dengan SNI 03-1974-1990 pada saat beton berumur 28 hari dengan
menggunakan mesin kuat tekan (compressive strength test) dengan kapasitas 150
ton. Benda uji yang dilakukan tes adalah berupa silinder dengan diameter 15 cm

dan tinggi 30 cm.
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Pada pengujian kuat tekan beton SCC dengan FAS 0,40 nilai kuat tekan tekan
tertinggi terdapat pada benda uji V0% dengan kuat tekan rata-rata sebesar 35
MPa, dan kuat tekan terendah terdapat pada benda uji VO,7% yaitu dengan kuat
tekan rata-rata sebesar 13 MPa. Sedangkan untuk FAS 0,45 hasil pengujian kuat
tekan beton SCC dengan nilai kuat tekan tertinggi terdapat pada benda uji V0%
dengan kuat tekan sebesar 23 MPa, dan kuat tekan terendah terdapat pada benda
uji V0,7% yaitu dengan kuat tekan rata-rata sebesar 7,5 MPa.

Grafik Kuat Tekan Rerata
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Gambar 4 : Grafik Kuat Tekan Rerata FAS 0,40.
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Gambar 5: Grafik Kuat Tekan Rerata FAS 0,40.
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Gambar 6: Grafik Hubungan FAS Dengan Kuat Tekan.

5. KESIMPULAN

Dengan selesainya proses penelitian dan pembahasan hasil penelitiannya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil dari penambahan ASP dan serat PP pada beton SCC memberikan
pengaruh terhadap karakteristiknya berupa:

a. Diperoleh nilai slump flow maksimum yaitu pada V0% sebesar 69,875 cm
dengan FAS 0,45 dan pada V0% dengan FAS 0,40 sebesar 63,5 cm.
Sedangkan slump flow minimum adalah sebesar 9 cm pada V0,3% dengan
FAS 0,45 dan 12 cm pada V0,7% dengan FAS 0,40. Hal ini disebabkan
oleh semakin tingginya kadar variasi serat, maka adonan beton semakin
kental dan itulah yang menyebabkan nilai slump flow setiap variasi semakin
turun.

b. Karakteristik kuat tekan beton SCC dengan campuran ASP dan serat PP
sebagai bahan tambah pada V0,3%; V0,5%; V0,7% di umur 28 hari
mengalami penurunan 17 MPa — 22 MPa pada FAS 0,40 dari kuat tekan
V0% (35 MPa). Sedangkan untuk penggunaan FAS 0,45 mengalami
penurunan sebesar 10 MPa — 15,5 MPa dari kuat tekan V0% (23 MPa).
Penambahan serat PP dan ASP sangat berpengaruh pada penuruann kuat
tekan beton SCC. Dikarenakan sifat dari serat PP dalam menyerap air
cukup tinggi serta membuat adonan mengental dan kandungan silica
dalam ASP melebihi kebutuhan, jadi berpengaruh terhadap workability
beton SCC sehingga pada saat proses pemadatan tidak sempurna.

2. Hasil penelitian dari penambahan ASP dan serat PP pada beton SCC
memberikan pengaruh terhadap kuat tekan yaitu:

a. Nilai kuat tekan maksimum untuk FAS 0,40 umur 28 hari terdapat pada
V0% sebesar 35 MPa. Sedangkan kuat tekan minimum terdapat pada
VO0,7% sebesar 13 MPa.
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b. Nilai kuat tekan maksimum untuk FAS 0,45 umur 28 hari terdapat pada
V0% sebesar 23 MPa. Sedangkan kuat tekan minimum terdapat pada
\V0,7% sebesar 7,5 MPa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penambahan ASP dan
serat PP yang paling optimum untuk dilakukan pengujian kuat tekan terdapat pada
V0,5% (ASP 10% + 0,5% serat PP) dengan FAS 0,40 dan FAS 0,45.
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